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Abstract — Information technology used in the education world 
for digital learning is e-learning. Benefits of e-learning is to support 
the implementation of the learning process, students can increase the 
absorption of the material to be taught, promote the active 
participation of students, improve student self-learning ability and 
the ability to the update the information technology devices in which 
the device is extremely difficult to do. Given the magnitude of the 
benefits of e-learning the expected increase the students academic 
achievement. Data collection technique used for distributing a 
questionnaire to a sample of 125 students of the Faculty of Science 
and Technology Unika Musi Charitas. Has been testing gauge the 
result is valid questionnaires used and realibel. Additionally 
normality test and the result heteroskedastisitas normally distributed 
variables and heteroskedasticity. E-learning significantly influence 
student achievement. 
Kata Kunci— e-learning,  achievement, valid, reliable, 
questionnaires 
 
Ringkasan — Teknologi informasi yang digunakan dalam dunia 
pendidikan untuk belajar digital adalah e-learning. Manfaat e-
learning adalah untuk mendukung pelaksanaan proses pembelajaran, 
siswa dapat meningkatkan penyerapan materi yang diajarkan, 
meningkatkan partisipasi aktif dari siswa, meningkatkan kemampuan 
belajar mandiri siswa dan kemampuan untuk memperbaharui 
perangkat teknologi informasi di mana perangkat ini sangat sulit 
untuk dilakukan. Mengingat besarnya manfaat dari e-learning 
terhadap peningkatan prestasi akademik siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah mendistribusikan kuesioner terhadap 125 
sampel mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi Universiitas 
Katolik Musi Charitas. Telah dilakukan pengujian alat ukut dan 
hasilnya adalah kuesioner yang digunakan valid dan realibel. Selain 
itu uji normalitas dan hasil terdistribusi normal dan tidak 
heteroskedastisitas. E-learning berpengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi mahasiswa. 
Kata Kunci— e-learning,  prestasi, valid, realibel, kueisoner 
 
I. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi merupakan tempat mencari informasi 
yang berkaitan dengan teknologi, Salah satu bentuk contoh 
teknologi informasi yaitu pembelajaran melalui media internet 
(e-learning). Penerapan e-learning dapat berjalan dari sekolah 
dasar hingga pendidikan tinggi. Pada pendidikan tinggi 
diharapkan mahasiswa dapat mengikuti pembelajaran jarak 
jauh, pengambilan materi pembelajaran, tugas, diskusi dan 
lain-lain.  
Fakultas Sains dan Teknologi Unika Musi Charitas 
merupakan  salah satu perguruan tinggi yang telah 
menerapkan e-learning dalam proses pembelajaran yaitu 
memanfaatkan jasa teknologi elektronik, memanfaatkan 
keunggulan komputer, menggunakan bahan ajar yang bersifat 
mandiri kemudian disimpan di komputer sehingga dapat 
diakses oleh dosen dan mahasiswa kapan saja dan di mana 
saja, memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil 
kemajuan belajar dan hal lain yang berkaitan dengan 
administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat melalui 
komputer [1]. 
Manfaat adanya e-learning adalah menunjang pelaksanaan 
proses belajar dapat meningkatkan daya serap mahasiswa atas 
materi yang diajarkan, meningkatkan kemampuan belajar 
mandiri mahasiswa, meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa, 
meningkatkan kemampuan belajar mandiri mahasiswa, 
meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan serta 
meningkatkan kemampuan menampilkan informasi dengan 
perangkat teknologi informasi. Besarnya manfaat e-learning 
diharapkan adanya peningkatan sikap dan prestasi akademik 
mahasiswa. 
Untuk dapat melihat pengaruh e-learning terhadap prestasi 
akademik mahasiswa maka digunakan model TAM 
(Technology Acceptance Model). TAM dibuat khusus untuk 
pemodelan adopsi pengguna sistem informasi. Tujuan utama 
TAM adalah mendirikan dasar penelusuran pengaruh faktor 
ekternal terhadap kepercayaan, sikap (personalisasi) dan 
tujuan pengguna komputer. TAM menganggap bahwa dua 
keyakinan variabel perilaku utama dalam mengadopsi sistem 
informasi yaitu persepsi pengguna terhadap manfaat 
(perceived usefulness) dan persepsi pengguna terhadap 
penggunaan (perceived ease of use) [2].  Berdasarkan hal itu 
maka dapat dirumuskan permasalah yaitu: 1) apakah 
kuesioner yang digunakan valid?. 2) apakah kuesioner yang 
digunakan realibel?. 3) apakah data yang dikumpulkan 
terdistribusi normal dan heteroskedastisitas? 4) apakah 
pembelajaran digital mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi mahasiswa? 
  
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian E-Learning 
E-learning adalah suatu sistem atau konsep pendidikan 
yang memanfaatkan teknologi informasi dalam proses 
pembelajaran. E-learning adalah pembelajaran yang disusun 
dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau komputer 
sehingga mampu mendukung proses pembelajaran [3]. E--
learning adalah proses pembelajaran jarak jauh dengan 
menggabungkan prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran 
dengan teknologi [4]. Definisi yang hampir mempunyai arti 
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yang sama e-learning adalah sistem pembelajaran yang 
digunakan sebagai sarana untuk proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara langsung 
antara guru dengan mahasiswa [5].  
Kelebihan e-learning adalah 1) lebih mudah diserap, 
artinya menggunakan fasilitas multimedia berupa gambar, 
teks, animasi, suara, video, 2) jauh lebih efektif dalam biaya, 
artinya tidak perlu instruktur, tidak perlu minimum audiensi, 
bisa dimana saja, bisa kapan saja, murah untuk diperbanyak, 
3) jauh lebih ringkas, artinya tidak banyak formalitas kelas, 
langsung pada pokok bahasan, mata pelajaran sesuai 
kebutuhan, 4) tersedia 24jam/hari dalam 7hari/minggu, artinya 
penguasaan materi tergantung pada semangat dan daya serap 
mahasiswa, bisa dimonitor, bisa diuji dengan e-test [6]. 
kekurangan e-learning adalah membutuhkan peralatan 
tambahan yang lebih (seperti komputer, monitor, keyboard 
dan sebagainya) [1]. 
Dari banyaknya manfaat dan kelebihan e-learning, tetap 
tidak bisa dipungkiri bahwa e-learning juga memiliki 
kekurangan. Menurut L.Gavrilova (2006), kekuranga e-
learning adalah membutuhkan peralatan tambahan yang lebih 
(seperti komputer, monitor, keyboard dan sebagainya). 
Kekurangan e-learning adalah [1]: 
1. Kurangnya interaksi antara pengajar dan pelajar atau 
bahkan antar pelajar itu sendiri 
2. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek 
sosial dan sebaliknya membuat tumbuhnya aspek 
bisnis/komersil 
3. Proses belajar mengajar cenderung ke arah pelatihan 
daripada pendidikan 
4. Berubahnya peran pengajar dari yang semula menguasai 
teknik pembelajaran konvensional, kini dituntut 
mengetahui teknik pembelajaran yang menggunakan ICT 
(Information, Communication and Technology) 
5. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin 
hal ini berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, 
telepon atau komputer) 
6. Kurangnya sumber daya manusia yang menguasai 
internet 
7. Kurangnya penguasaan bahasa komputer 
8. Akses pada komputer yang memadai menjadi masalah 
tersendiri bagi peserta didik 
9. Peserta didik bisa frustasi jika mereka tidak mengakses 
grafik, gambar dan video karena peralatan yang tidak 
memadai 
10. Tersedianya infrastruktur yang bisa dipenuhi 
11. Informasi dapat bervariasi dalam kualitas dan akurasi 
sehingga penduaan dan fitur pertanyaan diperlukan 
12. Peserta didik merasa terisolasi 
 
III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan 
sebagai  alat ukur adalah valid? 
2. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan 
sebagai alat ukur adalah realibel? 
3. Untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
terdistribusi normal dan heteroskedastisitas? 
4. apakah pembelajaran digital mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi mahasiswa? 
 
3.2 Kontribusi Penelitian 
1. Memberikan manfaat dan informasi untuk penelitian 
selanjutnya 
2. Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan  
 
IV. METODE PENELITIAN 
4.1 Cara Pengambilan Sampel 
Penelitian ini dilakukan di STT Musi yang sekarang 
berubah menjadi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Katolik Musi Charitas. Fakultas Sains dan Teknologi saat ini 
memiliki empat program studi yaitu Teknik Arsitektur, Teknik 
Industri, Informatika dan Sistem Informasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di empat program 
studi. Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana 
dengan jumlah populasi sekitar 340 orang mahasiswa. 
Mahasiswa aktif yang sering berada di kampus untuk proses 
pembelajaran diperkirakan berjumlah 180 orang tetapi 55 
kuesioner tidak dapat diolah karena rusak atau tidak kembali 
sehingga diperoleh sekitar 125 orang mahasiswa atau sampel. 
 
4.2 Cara Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Data diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada 
responden. Kuesioner terdiri atas tiga bagian pertanyaan 
dimana setiap bagian pertanyaan mewakili sebuah variabel 
penelitian. Bagian pertama memuat pertanyaan yang berkaitan 
dengan variabel moderator yang dalam hal ini berupa profil 
reponden, bagian kedua berkaitan dengan variabel perceived 
usefulness, bagian ketiga berkaitan dengan variabel perceived 
ease of use, bagian keempat berkaitan dengan variabel sikap 
dan prestasi. Kuesioner menggunakan skala linked 1 sampai 
dengan 5 dengan ukuran dari angka terendah mempunyai arti 
sangat tidak setuju (STS) sampai angka tertinggi yang 
mempunyai arti sangat setuju (SS). 
 
4.3 Variabel Penelitian 
Variabel Bebas 
Berdasarkan pada rancangan penelitian maka terdapat dua 
variabel bebas yakni perceived usefulness dan perceived ease 
of use. Perceived usefulnessdiartikan sebagai tingkat dimana 
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu dapat 
meningkatkan kinerjanya dan perceived ease of usediartikan 
sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa 
menggunakan sistem tidak diperlukan usaha apapun. Persepsi 
kegunaan (perceived usefulness) juga mempengaruhi persepsi 
kemudahan (perceived ease of use). Pengguna sistem akan 
menggunakan sistem jika sistem bermanfaat baik sistem itu 
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mudah digunakan atau tidak mudah digunakan. Sistem yang 
sulit digunakan akan tetap digunakan jika pemakai merasa 
bahwa sistem masih berguna dalam pemanfaatannya. 
Pada kuesioner yang akan dibagikan pada respon berisi 
kedua variabel tersebut yang diukur dengan menggunakan 
lima buah pertanyaan. Pengukuran variabel dengan 
menggunakan skala linkert untuk masing-masing variabel.  
Variabel Terikat 
Prestasi didefinisikan sebagai ukuran peningkatan dari 
perubahan sikap dan perilaku mahasiswa dalam menggunakan 
e-learning dan kemudahan penggunaan e-learning. Sehingga 
konstruk prestasi menjadi variabel terikat pada penelitian ini. 
 
4.4 Pengujian Alat Ukur 
Data yang digunakan dapat diuji dengan alat ukur yaitu uji 
validitas dan reliabilitas untuk mengevaluasi kualitas data. 
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan sebuah alat ukur penelitian. Uji validitas 
dimaksudkan untuk memastikan seberapa baik alat ukur yang 
dipakai dapat mengukur sebuah konsep sebagaimana mestinya. 
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh 
mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya atau 
diandalkan. Reliabilitas mengindikasikan sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran 
berulang kali terhadap gejala yang sama dengan alat ukur 
yang sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 
konsisten internal antar variabel dalam alat ukur. 
 
4.5 Analisis Data 
Cara analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda. Analisis ini untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependel apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan.  
Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
 
Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn             (1) 
 
Keterangan: 
Y’  = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X1 dan X2= Variabel independen 
a   = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 
b    = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun 
penurunan) 
 
V. HASIL YANG DICAPAI 
5.1 Data Penelitian 
Pengolahan data yang akan menentukan hasil dari 
penelitian tersebut. Terdapat lembar kusioner yang dibagikan 
ke responden berjumlah 180 kuesioner yang bisa diolah 
sebanyak 125 kuesioner karena ada sebanyak 55 kuesioner 
yang tidak kembali dan sisanya tidak dapat diolah karena 
rusak.  
Sebelum diolah lebih lanjut, data yang diperoleh melalui 
kuesioner terlebih dahulu dikodekan. Profil responden yang 
diminta adalahnama, jenis kelamin, peran di dalam perguruan 
tinggi (dosen/mahasiswa), tahun angkatan dan program 
studi.Responden dengan jenis kelamin laki-laki diwakili 
dengan angka 1 dan perempuan dengan angka 2.Asal program 
studi diwakili oleh kode angka 1 untuk Teknik Arsitektur, 2 
untuk Teknik Industri, 3 untuk Informatika dan 4 untuk 
Sistem Informasi. 
Sebelum diolah terlebih dahulu data tersebut ditabulasikan 
dalam tabel. Jawaban setiap item pertanyaan diwakili oleh 
lima point skala linkert. Jawaban sangat setuju diwakili oleh 
angka 1, kurang setuju diwakili angka 2, netral diwakili angka 
3, setuju diwakili angka 4 dan sangat setuju diwakili angka 5. 
 
Tabel 1. Profil Responden 
Profil Responden Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 111 61,67% 
Perempuan 69 38,33% 
Total 180 100% 
Program Studi 
Teknik Arsitektur 35 19,44% 
Teknik Industri 38 21,11% 
Informatika 64 35,55% 
Sistem Informasi 43 23,90% 
Peran Dalam Perguruan Tinggi 
Dosen 156 86,67% 
Mahasiswa 24 13,33% 
 
 
5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan 
butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam 
mendefinisikan suatu variable. Untuk menentukan validitas 
digunakan teknik korelasi product moment dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS versi 17.0.Jika angka korelasi yang 
diperoleh lebih besar dari pada angka kritis maka pernyataan 
tersebut Valid.Jadi jika data tidak valid berarti variabel harus 
segera direvisi, mau menambah daftar pertanyaan atau malah 
mengurangi dilihat sesuai dengan keadaan data. 
Berdasarkan pengujian validitas variabel dengan 
softwareStatistical Product and Service Solutions (SPSS) 
Versi 17.0 nilai validitas terdapat pada kolom Corrected Item-
Total Corelation. Uji signifikansi untuk melihat valid tidaknya 
data dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan t 3aria untuk degree of freedom (df) =  n – k,  dalam 
hal ini n adalah jumlah sample dan k adalah jumlah konstruk.  
Jika r hitung (untuk r tiap butir data dilihat  pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation) lebih besar dari r table dan 
nilai r positif, maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan 














Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
y1 17.74 2.696 .676 .612 
y2 17.75 2.769 .754 .595 
y3 17.73 2.813 .738 .602 
y4 17.95 2.594 .481 .704 
y5 18.43 4.054 -.002 .843 
 
Item-Total Statistics 









Alpha if Item 
Deleted 
X11 40.51 22.429 .711 .925 
X12 40.73 20.700 .789 .922 
X13 40.50 23.010 .703 .926 
X14 40.74 21.389 .807 .920 
X15 40.53 22.622 .775 .923 
X16 40.86 21.882 .562 .936 
X17 40.77 20.551 .792 .922 
X18 40.74 21.389 .807 .920 
X19 40.74 21.583 .789 .921 
X110 40.48 23.106 .696 .927 
x21 11.69 10.878 .732 .884 
x22 12.19 11.511 .809 .868 
x23 12.05 11.449 .706 .888 
x24 12.19 11.511 .809 .868 
x25 11.69 10.878 .732 .884 
y1 18.38 4.674 .722 .877 
y2 18.39 4.176 .839 .849 
y3 18.41 4.582 .757 .870 
y4 18.39 4.176 .839 .849 
y5 18.65 3.972 .635 .911 
 
Dari hasil pengujian didapat bahwa nilai corrected item-
total correlation (r hitung), semuanya lebih dari 0.1743 (r 
tabel untuk jumlah sampel 125, jadi df = 123), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua butir pernyataan tersebut valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur apakah 
instrumen yang digunakan benar-benar bebas dari kesalahan 
(error).Dengan bantuan program SPSS 17.0 nilai koefisien 
Cronbach Alpha dapat dilihat.Nilai koefisien Cronbach Alpha 
untuk masing-masing konstruk ditampilkan Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
 Cronbach’s Alpha N of Item 
X1 0.931 10 
X2 0.900 5 
Y 0.894 5 
 
Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach’s Alpha> 0,6. Dari tabel 5.3 diatas, terlihat 
bahwa variabel memiliki nilai Cronbach’s Alphalebih besar 
dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa variabel dalam 
penelitian ini adalah reliabel. 
 
5.3 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov (K-
S). Dengan pendekatan ini data akan diasumsikan 
berdistribusi normal apabila signifikansi K-S Z>0,05 
(asymptotic significance). Hasil pengujian pada Tabel 5.4 
menunjukkan bahwa semua variabel penelitian terdistribusi 
normal yang ditunjukkan dengan nilai asymptotic significance 
untuk masing-masing variabel > 0,05. 
 
Gbr 2. Hasil Uji Normalitas 
 
5.4 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah situasi tidak konstannya varians. 
Salah satu cara mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan 
melakukan uji Glesjer. Uji Glesjer dilakukan dengan cara 
meregresi nilai absolut residual dari model yang diestimasi 
terhadap variabel-variabel bebas. Pengujian 
heteroskedastisitas di dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara melakukan regresi antara variabel independen dengan 
nilai residual absolut. Apabila variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai residual absolut, 
maka terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
tidak ada variabel independen yang berpengaruh secara 
signifikan (nilai signifikan < 0,05) terhadap nilai residual 
absolut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji dapat dilihat pada Gbr 3.  
 
 
Gbr 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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VI. PEMBAHASAN 
Dari data yang didapat dengan penyebaran kuesioner, 
maka didapatkan dari hasil pengujian validitas data bahwa 
nilai corrected item-total correlation (r hitung), semuanya 
lebih dari 0.1743 (r tabel untuk jumlah sampel 125, jadi df = 
123), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir 
pernyataan tersebut valid. 
Sedangkan untuk pengujian realibilitas suatu konstruk atau 
variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha> 
0,6. Dari tabel 5.3 diatas, terlihat bahwa variabel memiliki 
nilai Cronbach’s Alphalebih besar dari 0,6 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini adalah 
reliabel. 
Untuk pengujian apakah data terdistribusi normal, maka 
dari pengujian data didapatkan bahwa semua variabel 
penelitian terdistribusi normal yang ditunjukkan dengan nilai 
asymptotic significance untuk masing-masing variabel > 0,05. 
Sedangkan untuk pengujian heteroskedastisitas didapatkan 
bahwa tidak ada variabel independen yang berpengaruh secara 
signifikan (nilai signifikan < 0,05) terhadap nilai residual 
absolut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda. Analisis ini untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependel apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Maka dugaan hasil 
penelitian dengan hipotesa: 
H1: Pembelajaran Digital mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi mahasiswa  
H0:   Pembelajaran Digital tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi mahasiswa  
 
Hasil yang didapat setelah melakukan teknik regresi linier 
berganda adalah pembelajaran digital berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi mahasiswa. 
VII. KESIMPULAN 
Sampai dengan hasil yang dicapai, dapat disimpulkan 
bahwa data yang diujikan valid dan realibel serta penyebaran 
data terdistribusi normal dan  tidak heteroskedastisitas dan 
pembelajaran digital berpengaruh secara signifikan terhadap 
prestasi mahasiswa. 
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